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Abstract

The total population in Indonesia in 2020 is around 270 million people, occupying the 4th
largest population in the world. The rate of population growth is determined by
population growth which is a benchmark for the development of a country’s population.
FEfforts to minimize the birth rate 1s to use contraception. In March 2020 Indonesia
confirmed the Covid-19 problem and it spread rapidly to 34 provinces. As a result of this
situation, there was a drastic decrease in contraceptive users in March 2020 compared to
the previous month. The purpose of this study was to determine the factors that
influence the choice of contraceptive methods during the pandemic. This study aims to
determine the factors that influence women of childbearing age In choosing
contraceptives during the Covid-19 pandemic. This study uses a Literature Review
approach by searching for data through Google Scholar. The article search was conducted
in July 2022. Articles were retrieved from 2019-2022. Based on the inclusion criteria, 7
articles were obtained which were then used in the literature review. The factors that
influence the choice of contraceptive methods during the Covid-19 pandemic are
husband'’s support, age, education, knowledge, parity, support from health workers,
income, employment. The characteristics of the respondents are 20-35 years old, have 2
children, the respondent’s education is high, the respondent is not working and has low
income. The contraceptive method used by respondents is long-term non-hormonal
contraception. The most influential factor in choosing a contraceptive method Is
husband'’s support.

Keywords: contraceptive method; family planning, pandemic; Covid-19, husband's
support

Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Pemilihan
Metode Kontrasepsi Pada Wanita Usia Subur Selama
Covid-19 : Literature Review

Abstrak

Jumlah penduduk di Indonesia pada tahun 2020 sekitar 270 juta jiwa, menduduki posisi
ke 4 populsi terpadat di dunia. Laju pertumbuhan penduduk ini ditentukan oleh
pertumbuhan penduduk yang di menjadi tolak ukur perkembangan penduduk suatu
negeri. Upaya untuk meminimalkan angka kelahiran adalah dengan menggunakan
kontrasepsi. Bulan Maret 2020 Indonesia mengonfirmasi permasalahan Covid-19 dan
menyebar dengan cepat ke 34 provinsi. Karena keadaan tersebut terjadi jadi penurunan
pengguna kontrasepsi yang cukup drastis pada bulan Maret 2020 dibanding bulan
sebelumnya. penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan
metode kontrasepsi selama pandemi. Tujuan dari penelitian ini ialah mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi wanita usia subur terhadap pemilihan metode kontrasepsi
selama pandemi Covid-19. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan Literature
Review dengan pencarian data melalui google scholar. Pencarian artikel dilakukan pada
bulan dJuli 2022. Artikel yang diambil dari tahun 2019-2022. Berdasarkan kriteria
inklusi didapatkan 7 artikel yang kemudian digunakan dalam literature review. Faktor-
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faktor yang berpengaruh terhadap pemilihan metode kontrasepsi selama pandemi Covid-
19 ialah dukungan suami, usia, pendidikan, pengetahuan, paritas, dukungan tenaga
kesehatan, penghasilan, pekerjaan. Karakteristik responden antara lain berusia 20-35
tahun, memiliki jumlah anak 2, pendidikan responden tinggi, responden tidak bekerja
dan berpenghasilan rendah. Metode kontrasespsi yang digunakan responsden ialah
kontrasespsi jangka panjang non hormonal. Faktor yang paling berpengaruh pada
pemilihan metode kontrasepsi adalah dukungan suami.

Kata Kunci: metode kontrasepsi; keluarga berencana; pandemi; Covid-19; dukungan
suami

1. Pendahuluan

Upaya untuk meminimalkan angka kelahiran adalah dengan menggunakan
kontrasepsi. Kontrasepsi digunakan untuk mencegah terjadinya kehamilan ketika sel
telur dan sel sperma bertemu. Menurut maksud dan tujuan kontrasepsi, individu yang
membutuhkannya yaitu pasangan yang aktif secara seksual, mempunyai kesuburan
normal, dan tidak ingin hamil. Keluarga Berencana (KB) merupakan upaya untuk
mencoba menjarangkan atau merencanakan jumlah dan jarak kehamilan dengan
penggunaan alat kontrasepsi (BKKBN,2020). Berdasarkan BKKBN 2019, Program KB
yang berhasil di pemerintahan orde baru, hingga saat ini masih berasa manfaatnya pada
warga Indonesia. Walaupun dini program dicoba dengan represif tetapi akibat program ini
dialami lansung oleh warga serta pemerintah di masa reformasi. Lebih dari 5% keluarga
Indonesia khususnya pasangan umur subur masih mengikuti program KB dikala ini.
Sedangkan untuk pemerintah saat ini, hasil program KB pada masa lalu yang bisa
dinikmati yakni demografi pergantian struktur serta piramida penduduk Indonesia. Pada
garis besar kebijakan negara mengatakan jika program KB tujuannya guna peningkatan
kesejahteraan ibu anak anak dalam rangka mewujudkan keluarga bahagia sehingga bisa
jadi landasan bagi terwujudnya masyarakat sejahtera dalam pengendalian kelahiran serta
penjaminan terkendalinya pertumbuhan penduduk desa.

Jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2020 berkisar 270 juta jiwa, menduduki
posisi ke 4 populsi terpadat di dunia. Kurang lebih setengah dari populasi penduduk
tersebut berusia kurang dari 30 tahun. Hal tersebut terjadi sebab baik angka kelahiran
atau tingkatan kesuburan menurun secara cepat. Kebalikannya, penduduk usia kerja
terjadi peningkatan secara cepat, sebaliknya penduduk Indonesia secara keseluruhan
tumbuh secara lambat. Keadaan ini menampilkan bila jumlah penduduk usia produktif
sangat besar. Laju pertambahan penduduk ditentukan pada pertumbuhan penduduk,
yang menjadi standar perkembangan penduduk suatu negara. Pertambahan penduduk
terpengaruh pada Sebagian aspek, seperti kematian, kelahiran, emigrasi, dan imigrasi.
Ketika jumlah kelahiran serta imigrasi melebihi jumlah kematian serta emigrasi,
pertumbuhan penduduk meningkat. Kebalikannya, pertumbuhan penduduk dapat
menurun apabila jumlah kelahiran serta imigrasi di bawah jumlah kematian serta
emigrasi [1].

Pola pemilihan alat kontrasepsi di Indonesia tahun 2020, menunjukkan bahwa
mayoritas akseptor memilih teknik suntik sebanyak 72,9%, disusul pil sebanyak 19,4%.
Kedua jenis alat tersebut termasuk metode kontrasepsi jangka pendek, sehingga
efektivitasnya dalam pengendalian kehamilan lebih rendah daripada metode kontrasepsi
yang lain. Setiap tahunnya, pola yang lebih besar dari peserta memilih metode kontrasepsi
jangka pendek daripada metode jangka panjang (IUD, implan, MOW dan MOP). Pada
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Provinsi Jawa Tengah, peserta KB aktif di indonesia tahun 2020 sebesar 64,9%. (Profil
Kesehatan Indonesia, 2020).

Hasil penelitian Mahmudah (2021) mengenai karakteristik akseptor KB dan
pemilihan metode kontrasepsi pada perempuan usia subur selama pandemi bahwa awal
masa pandemi peserta KB aktif mengalami penurunan[2]. Dilihat juga dari hasil
penelitian Witono (2020) pada awal pandemi jumlah kepesertaan KB aktif dan KB baru
mengalami penurunan, sementara pada periode yang sama unmet need KB cenderung
naik. Hal tersebut dikarenakan turunnya intensitas penyuluhan dan pelayanan KB dari
pelayanan kesehatan. Presentase keseluruhan di Jawa Tengah yang menggunakan
alat/cara KB modern guna menunda/mencegah kehamilan berdasarkan data Profil
Kesehatan Ibu dan Anak 2020 sebanyak 56,45% (2019), 56,55% (2020). Mengalami
kenaikan sebanyak 10%. Data hasil laporan bulanan di poli kebidanan Puskesmas Secang
IT bulan April 2021 yakni 25 (4.9%), Mei 30 (5.9%) , Juni 66 (12,9%), Juli 33 (6.5%) .
Berdasarkan data tersebut selama bulan April hingga Juni mengalami kenaikan, pada
bulan Juli 2021 turun karena kasus Covid-19 kembali naik pada saat itu.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi penggunaan kontrasepsi selama pandemi COVID-19 yaitu keterpaparan
informasi, dukungan suami [4]. Faktor lain adalah akses fasilitas kesehatan, pengetahuan,
pendidikan, dukungan suami, sosialisasi kesehatan [5]. Penelitian Nurhayati, Azwa (2021)
faktor pengaruh adalah pengetahuan, usia, pendidikan, pekerjaan, paritas, social ekonomi,
dukungan suami dan tenaga kesehatan. Penelitian Pramudya et al. (2021) faktor
pengaruhnya adalah akses kesehatan, pendidikan, dukungan suami, pengetahuan, dan
sosialisasi kesehatan. Penelitian tentang faktor-faktor sudah banyak dilakukan dan
hasilnya berbeda-beda sehingga perlu dilakukan review dan analisa secara keseluruhan
apa saja faktor yang berpengaruh pada pemilihan metode kontrasepsi pada perempuan
usia subur selama pandemi Covid-19.

2. Metode

Rancangan penelitian ini adalah Literature Review, Protokol dan evaluasi dari
Literature Review ini akan menggunakan PRISMA checklist (Preferred Reporting Items
For Systematic Reviews and Meta Analyses) untuk menyeleksi studi yang telah ditemukan
dan disesuaikan dengan tujuan dari Literature Review[8] yaitu untuk menganalisis dan
mensintesis infomasi yang ada tentang masalah yang diteliti untuk diidentifikasi
kesenjangan penelitiannyal9]. Metode pencarian jurnal menggunakan PICOST, yaitu
berdasarkan Problem, Interventon, Comparation, Outcome dan Time[10].

2.1. Desain Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan Literature Review dengan merangkum secara
menyeluruh mengenai suatu topik untuk mengidentifikasi, menilai dan menginterpretasi
seluruh temuan-temuan pada suatu topik penelitian mengenai faktor pemilihan metode

kontrasepsi selama pandemi Covid-19.

2.2. Teknik Sampling

Pencarian literature dilakukan menggunakan database Google Scholar pada bulan
Juli 2022. Artikel yang diambil tahun 2019-2022. Kata kunci yang digunakan adalah
“pemilihan kontrasepsi KB masa pandemi Covid-19”. Artikel yang diambil berdasarkan

kriteria inklusi dan kemudian diolah.
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2.3. Pengumpulan Data dan Aanalisis

Berdasarkan hasil pencarian melalui Google Scholar dengan kata kunci “Pemilihan
kontrasepsi KB” peneliti menemukan 3.890 artikel, kemudian diseleksi dengan
ditambahkan kata kunci lengkap “Pemilihan kontrasepsi KB masa pandemi Covid-19”
dalam jangka waktu 2019-2022 didapatkan 307 artikel. Hasil pencarian yang sudah di
dapat kemudian diseleksi berdasarkan judul dan didapat sejumlah 52 artikel. Peneliti
kemudian melakukan seleksi pada bagian abstrak, berdasarkan jenis artikel yang tidak
berfokus pada faktor pemilihan metode kontrasepsi dieksklusi sehingga tersisa 22 artikel
yang pada abstraknya membahas faktor-faktor pemilihan metode kontrasepsi selama
pandemi Covid-19. Selanjutnya peneliti melakukan skrining berdasarkan isi dari artikel
sesual kriteria inklusi membahas faktor-faktor pemilihan metode kontrasepsi selama
pandemi Covid-19 dengan menunjukkahasilnya, menggunakan cross sectional dan
berbahasa Indonesia didapat 7 artikel yang eligible akan digunakan dalam literature

review. Hasil penyeleksian artikel dapat di gambarkan dengan gambar 1:

Search by keyword “pemilihan kontrasepsi

KB” (n=3.890) Excluded (n=3.583)
Dibatasi dengan kata kunci
lengkap “pemilihan
kontrasepsi KB masa
pandemi Covid-19”

Research identified through databases
Gooale Scholar (n=307)

Excluded (n=255)

Diambil berdasarkan
kesesuaian jurnal dengan
judul yang akan di ambil

Titles identified and screened (n=52)

Excluded (n=30)
Judul vyang tidak sesuai
dengan materi yang di ambil

Abstract identified and screened (n=22)

Excludes (n=15)

Isi dari jurnal kurang
lengkap dan sesuai dengan
Full copies retrieved and assessed for kriteria inklusi

eliaibilitv (n=7)

Gambar 1. Diagram Flow

3. Hasil dan Pembahasan.
3.1.Hasil

Penelitian literature review 1ini mengambil jurnal sejak tahun 2019-2022

menggunakan search engine Google Scholar. Jurnal yang memenuhi kriteria inklusi
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terdapat 7 jurnal, yang selanjutnya akan menjadi sub pembahasan dalam topik literature

review yang berkaitan dengan faktor-faktor pemilihan metode kontrasepsi selama masa

pandemi Covid-19.

Karakteristik studi jurnal yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada table 1.
Tabel 1. Karakteristik Studi

Penulis dan

No Judul i i
Tahun Desain Studi, Sampel,
1 [11] Analisis Determinan Yang Desain: Cross Sectional
Berhubungan Dengan Kepesertaan Sampel: 150 Perempuan
Keluarg? Berer}cana Pafia Mas? Usia Subur di wilayah kerja
Pandemi Covid-19 Di  Balai Balai Penyuluhan KB
Penyuluhan Keluarga Berencana
Kecamatan Indralaya
Kecamatan Indralaya Selatan
Selatan
Tahun 2021
2 [12] Analisis Faktor Penyebab Desain: Cross Sectional
Penggunaan Kontrasepsi Selama Sampel: 70 orang PUS di
Masa Pandemi Covid-19 Pada . .
Kecamatan Tebing Tinggi
Pasangan Usia Subur Di Kecamatan
Tebing Tinggi Kabupaten Tanjung
Jabung Barat
3 [13] Dukungan Tenaga Kesehatan Dan Desain: Cross Sectional
Suami Dengan Kepatuhan Sampel: 52 akseptor KB di
Pelaksanaan KB Di Masa Pandemi
) Puskesmas Kalasan
Covid-19 Sleman Yogyakarta
4 (4] Faktor Faktor Yang Berhubungan Desain: Cross sectional
Dengan Penggunaan Kontrasepsi Sampel: 75 orang ibu di
Pada Masa Pandemi Covid 19 Di . .
wilayah kerja Puskesmas II
Puskesmas 2 Densel
Denpasar Selatan
5 [7] Faktor—Faktor yang Berhubungan Desain: Cross sectional
dengan Penggunaan Kontras.eps? Sampel: 150 orang WUS di
IUD pada WUS Saat Pandemi di Poli KIA Puskesmas
Puskesmas Kecamatan Cilinc e
Kecamatan Cilincing
6 [14] Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Desain: Cross sectional
Terhadap . Pemlhhan' Alat Sampel: 106 orang WUS 1
Kont.raseps1 -Jangka Panjang Pada} di wilayah kerja Polindes
Wanita Usia Subur (WUS) di
Kefa Utara
Wilayah Kerja Polindes Kefa Utara
Kab. TTU PROV. NTT Tahun 2021
7 [15] Perilaku Penggunaan Kontrasepsi Desain: Cross sectional

Pada Pus Selama Pandemi Covid-19
Di Wilayah Kerja Puskesmas Kuta

Sampel: 365 ibu di
wilayah kerja Puskesmas
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Pada Tabel 1 menunjukkan artikel yang didapat menggunakan desain studi Cross
sectional. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian bervariasi, ada yang di bawah
100 sampel ada pula yang menggunakan lebih dari 100 sampel. Seluruh penelitian
menggunakan instrument penelitian kuesioner baik kuesioner manual maupun elektronik.
Studi penelitian dilakukan di Puskesmas terdapat 4 artikel, diwilayah kecamatan
terdapat 2 artikel, dan 1 artikel di poli desa. Analisa data yang digunakan rata-rata
menggunakan analisa univariat, bivariat dan beberapa menggunakan multivariat. Secara
keseluruhan ketujuh artikel membahas faktor-faktor yang berpengaruh pada pemilihan
metode kontrasepsi.

Karakteristik responden pada jurnal yang digunakan dalam penelitjan ini terdapat
pada tabel 2
Tabel 2. Karakteristik responden dalam pemilihan metode kontrasepsi selama pandemi
Covid-19

Penulis, : - . . .
No RS Usia Pendidikan Paritas Pekerjaan Penghasilan
Tahun
1 [11] > 35 Tinggi Baik - Pendapatan
tahun rendah
2 [12] 20-30 Tinggi - Tidak -
tahun Bekerja
3 [13] 36-40 Menengah <2anak IRT -
4 4] 20-35 Rendah >1 Anak - -
tahun
5 [7] 20-35 Menengah >2 anak Tidak <UMR
tahun bekerja
6 [14] - - - - -
7 [15] 20-35 Tinggi 1-2 anak  Bekerja Tinggi

Tabel 2 menunjukkan hasil karakteristik responden didapatkan responden berusia
20-35 tahun, pendidikan responden berpendidikan menengah hingga tinggi, paritas
responden berjumlah 2 anak, pekerjaan responden tidak bekerja dan berpenghasilan
rendah.

Kontrasepsi yang digunakan wanita usia subur pada jurnal yang di teliti terdapat
dalam tabel 3
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Tabel 3. Kontrasespi yang digunakan

No Penulis, Jangka Jangka Keterangan
Tahun Panjang Pendek

Maulina et al.,(2021) - -

Nurma, (2021) - -

Sari et al., (2022) l - IUD

Agustini et al., (2022) - -

Pramudya et al., (2021) ‘/ IUD

Gusman et al., (2021) vV IUD

Widiastuti & Arini, (2021) - -

Tabel 3 menunjukkan hasil 3 artikel menyebutkan metode kontrasepsi yang

<N O Ot bk~ W N

digunakan oleh wanita usia subur selama pandemi Covid-19 adalah kontrasepsi jangka

panjang yaitu IUD.

Faktor-faktor pemilihan metode kontrasepsi pada wanita usia subur pada jurnal
yang diteliti terdapat pada tabel 4

Tabel 4. Faktor pemilihan metode kontrasespsi

Penulis Pendidi- Pengeta- Peker- Pengha- Dukungan Dukunga
No tah ’ Usia Paritas tenaga  n suami
n . .
anu kan huan jaan silan  occhatan
1 Maulinaet v - v - y - V
al., (2021)
2  Nurma, vV \ \ - v - y v
(2021)
3 Sarietal, v v - v v - ‘/ \
(2022)
4  Agustini et ‘/ v - v - - - \
al., (2022)
5 Pramudya ‘/ v 3 v v \ v \
et al.,
(2021)
6 Gusman et - - \ - - - -
al., (2021)
7  Widiastuti v v - v v - -
& Arini,
(2021)
8 Jumlah 6 6 3 5 4 2 3 5

Tabel 4 menunjukkan hasil faktor-faktor pemilihan metode kontrasepsi pada wanita
usia subur meliputi faktor usia dan pendidikan yang ditemukan pada 6 hasil penelitian,
faktor dukungan suami dan paritas ditemukan dari 5 artikel, faktor pekerjaan terdapat
pada 4 artikel penelitian, faktor pengetahuan dan dukungan tenaga kesehatan terdapat

pada 3 artikel penelitian, faktor penghasilan terdapat pada 2 artikel penelitian.

Prosiding 16t Urecol: Seri MIPA dan Kesehatan 1805



e ISSN: 2621-0584 Encorangy

Lppm (%¢,
PTMA\ |

3.2.Pembahasan

Berdasarkan hasil analisa literature review faktor yang mempengaruhi pemilihan
metode kontasepsi pada wanita usia subur pada masa pandemi Covid-19 adalah usia,
pendidikan, pengetahuan, paritas, pekerjaan, penghasilan, dukungan tenaga kesehatan,
dukungan suami. Faktor yang paling berpengaruh asalah dukungan suami.

Penggunaan alat kontrasepsi dipengaruhi oleh umur responden atau wanita usia
subur. Karena umur menentukan tingkat reproduksi seseorang. Umur 20-35 tahun adalah
masa dimana alat reproduksi wanita siap dan cukup matang untuk mengandung dan
melahirkan seorang anak [16]. Berdasarkan hasil penelitian lain usia tidak berpengaruh
terhadap penggunaan KB pada masa pandemi Covid-19 karena usia subur, kehamilan
pada usia < 20 tahun dan > 35 tahun memiliki resiko tinggi pada kesehatan terutama
organ reproduksi wanita tersebut sehingga berpengaruh terhadap pemasangan
kontrasepsi dimasa pandemi Covid-19 [12]. Pendidikan memiliki pengaruh pada
peningkatan kemampuan Dberfikir seseorang, dengan kata lain seseorang yang
berpendidikan tinggi akan dapat mengambil keputusan yang lebih rasional, dibandingkan
dengan individu yang berpendidikan rendah. Dengan pendidikan yang tinggi, maka ibu
mampu memahami keuntungan dan kerugian dalam pemakaian alat kontrasepsi. Sejalan
dengan program pemerintah untuk mempunyai keluarga yang terencana, maka pada
masa pendidikannya program keluarga berencana selau dipelajari terutama pada
pendidikan. menengah dan tinggi lebih detil dibandingkan pada pendidikan rendah
(dasar). Tingkat pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi oleh informasi yang didapat
dari berbagai sumber, sehingga apabila seseorang terpapar informasi yang banyak maka
akan meningkatkan pengetahuan yang dimiliki. Pengetahuan memegang peranan penting
karena jika WUS mengetahui dan memahami, maka WUS dapat mengambil sikap dan
bertindak sesuai dengan apa yang diketahuinya, termasuk metode kontrasepsi [7]. Adanya
pengetahuan serta wawasan yang seseorang miliki terkait pentingnya dan manfaat KB
maka seseorang akan memahami dan menerapkannya (Putri et al 2021). Pengetahuan
masyarakat memiliki peran penting dalam penggunaan metode kontrasepsi sehingga
merekomendasikan masyarakat untuk memahami Covid-19 dan metode kontrasepsi itu
sendiri. Khususnya di masa pandemic COVID 19, banyak pasangan yang merasa takut
untuk hamil dikarenakan keterbatasan pelayanan yang diberikan. Selain itu ditambah
banyaknya kasus kematian ibu hamil akibat COVID-19 [17].

Dukungan tenaga kesehatan pada akseptor KB berupa dukungan informasi,
dukungan instrumental, dukungan emosional. Pengaruh tenaga kesehatan seperti bidan,
perawat, dokter, PLKB, dan sebagainya dapat memberi kesan positif yaitu meningkatnya
penggunaan MKJP di masyarakat. Selama pandemi Covid-19 ini, pelayanan KB
dilaksanakan mengacu pada Panduan Pelayanan Keluarga Berencana dan Kesehatan
Reproduksi dalam Situasi Pandemi Covid 19 yang dikeluarkan oleh Kementerian
Kesehatan RI pada tahun 2020 menyebutkan bahwa konsultasi KB, penyuluhan dan
konseling dilakukan secara online dimotivasi dan didorong untuk beralih menggunakan
MKJP dan pilihan tepat masa pandemi Covid-19 karena pengguna MKJP tidak perlu
dilakukan kontrol rutin. Dukungan suami terhadap istri dalam memilih alat kontrasepsi
merupakan hal yang sangat penting, karena akseptor harus mendapatkan kenyamanan
dalam menggunakan kontrasepsi. Dukungan suami mempengaruhi penggunaan

kontrasepsi pada istri. Untuk memilih kontrasepsi yang akan digunakan, seorang istri
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tentunya harus berkomunikasi dengan pasangannya, membutuhkan pendapat dan
dukungan dari pasangannya. Kurangnya dukungan suami yang diberikan akan
mempengaruhi kepercayaan diri istri untuk memilih kontrasepsi yang ingin digunakan.
Dukungan suami terhadap istri dalam berKB merupakan partisipasi suami secara tidak
langsung dalam ber-KB dengan menganjurkan, mendukung, dan memberi kebebasan
kepada istri untuk menggunakan kontrasepsi diawali sejak pria menikah dengan
pasangannya, dalam merencanakan jumlah anak yang akan dimiliki, sampai dengan akhir
masa menopause istrinya [18].

Penelitian Sari et al., (2022) menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan
antara dukungan suami dengan kepatuhan akseptor dalam melaksanakan program KB.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan suami
dengan kepatuhan pelaksanaan program KB pada masa pandemi Covid-19. Pandemi
covid-19 juga menjadi salah satu alasan suami tidak memberikan dukungan kepada
istrinya untuk menggunakan kontrasepsi di Puskesmas. Dukungan suami meliputi upaya
memperoleh informasi, mengantarkan ke pelayanan kesehatan, dan membiayai
pemasangan alat kontrasepsi. Semakin baik dukungan yang diberikan oleh suami maka
dalam pengambilan keputusan sesuai dengan keinginan suami dan istri [7].

Faktor pemilihan metode kontrasepsi yang dipengaruhi oleh faktor pekerjaan
tentunya berpengaruh terhadap kinerja kemampuan otak seseorang. Sebelum pandemi
Covid-19, pekerjaan adalah salah satu faktor yang dapat memengaruhi jenis penggunaan
kontrasepsi, namun pada saat pandemi covid-19 ini pekerjaan tidak menjadi faktor yang
berhubungan dengan pemilihan jenis alat kontrasepsi karena sebagian besar masyarakat
bekerja dari rumah [19]. Sejak ditetapkannya Covid-19 sebagai bencana nasional
berdasarkan keputusan Presiden Nomor 12 tahun 2020, memberikan efek yang sangat
besar terhadap seluruh aspek kehidupan salah satunya pelayanan kesehatan termasuk
pelayanan kontrasepsi [20]. Kontrasepsi IUD dipilih oleh wanita usia subur karena di
anggap praktis, tidak memerlukan kontrol yang terlalu sering sehingga mengurangi
kekhawatiran responden terhadap Covid-19. BKKBN juga yang menghimbau masyarakat
untuk menggunakan alat kontrasepsi jangka panjang seperti IUD, Implant, atau
MOW&MOP dimasa pandemi Covid-19 ini. Selain itu, kontrasepsi jangka panjang juga
dapat menjaga agar semua orang aman dirumah, dan terlindung dari virus. [21].

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada data base pencarian literature karena
hanya dilakukan di google scholar dan artikel berasal dari Indonesia, sehingga variasi

hasil penelitian secara internasional belum bisa didapatkan dalam review ini.

4. Kesimpulan

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pemilihan metode kontrasepsi pada
wanita usia subur ialah dukungan suami, usia, pendidikan, pengetahuan, paritas,
dukungan tenaga kesehatan, penghasilan, pekerjaan. Faktor yang paling berpengaruh
pada pemilihan metode kontrasepsi selama pandemi Covid-19 adalah faktor dukungan
suami. Dukungan suami memiliki peranan yang besar terhadap pemilihan metode
kontrasepsi sehingga suami di harapkan dapat memberikan dukungan pada wanita usia
subur untuk mendapatkan pelayanan kontrasepsi sehingga tetap terpenuhi kebutuhan
untuk berKB dimasa pandemi Covid-19. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
rujukan untuk pihak terkait dalam meningkatkan derajat kesehatan khususnya dalam

pemilihan metode kontasepsi selama masa pandemi Covid-19.
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